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ABSTRAK 
 

Pemilihan pemasok merupakan aspek krusial dalam manajemen rantai pasok, terutama dalam 

industri ritel sepatu yang bergantung pada kualitas dan ketepatan pasokan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis proses pemilihan pemasok menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) 

guna menentukan pemasok terbaik berdasarkan berbagai kriteria yang relevan. Data dikumpulkan 

melalui wawancara dengan pihak manajemen serta evaluasi terhadap beberapa pemasok yang bekerja 

sama dengan perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode AHP efektif dalam memberikan 

peringkat terhadap pemasok berdasarkan aspek kualitas, harga, ketepatan waktu pengiriman, dan 

kuantitas produk. Temuan studi ini mengindikasikan bahwa pemasok dengan skor tertinggi dalam 

kategori sepatu merek A memperoleh nilai 10 dan ditetapkan sebagai pemasok unggulan. Sementara itu, 

pemasok terbaik untuk merek B dan C masing-masing memperoleh skor 8,5 dan 8. Dengan penerapan 

metode AHP, perusahaan dapat mengoptimalkan proses pemilihan pemasok guna meningkatkan efisiensi 

rantai pasok dan kepuasan pelanggan. 

 

Kata kunci: Analytical Hierarchy Process, Pemilihan Pemasok, Rantai Pasok, Ritel Sepatu. 

 

ABSTRACT 
 

Supplier selection is a crucial aspect in supply chain management, especially in the shoe retail industry that 

relies on quality and timeliness of supply. This study aims to analyze the supplier selection process using the 

Analytical Hierarchy Process (AHP) method to determine the best supplier based on various relevant criteria. Data 

were collected through interviews with management and evaluations of several suppliers who work with the 

company. The results showed that the AHP method is effective in ranking suppliers based on aspects of quality, 

price, timeliness of delivery, and product quantity. The findings of this study indicate that the supplier with the highest 

score in the shoe category brand A scored 10 and was designated as the leading supplier. Meanwhile, the best 

suppliers for brands B and C scored 8.5 and 8, respectively. By implementing the AHP method, the company can 

optimize the supplier selection process to improve supply chain efficiency and customer satisfaction. 

 

Keywords: Analytical Hierarchy Process, Supplier Selection, Supply Chain, Shoe Retail. 

 

 

Pendahuluan 

 
Pemilihan pemasok bahan baku merupakan salah satu aspek terpenting dalam rantai pasokan suatu 

bisnis. Karena peran pemasok mempengaruhi keberhasilan bisnis, tindakan ini dianggap strategis [1]. 

Kinerja perusahaan dalam menghasilkan laba yang maksimal akan bergantung pada pilihan pemasoknya 

[2].  Kelancaran pelaksanaan dan pengembangan rantai pasokan sangat erat kaitannya dengan peran 

supplier [3]. Dalam struktur rantai pasokan, akan berpengaruh pada tingkat efisiensi dan tanggung 

jawab perusahaan [4].  

Pemasok adalah pihak yang memiliki kepentingan dalam kemampuan produsen untuk mengelola 

operasinya dengan sukses. Efektivitas prosedur operasional bisnis sangat bergantung pada pemasok [5]. 

Perusahaan yang sehat adalah perusahaan yang tidak terlalu terpengaruh oleh permasalahan seperti 

kualitas yang kurang optimal atau keterlambatan pengiriman dari pemasoknya.  

Pemilihan pemasok merupakan salah satu isu utama kinerja rantai pasokan [6], [7], [8]. Untuk 

meminimalkan risiko dan mengoptimalkan nilai pembeli, proses pemilihan pemasok memiliki dua tujuan 
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dasar [9]. Tidak lagi efektif untuk memilih penyedia hanya berdasarkan harga rendah [10]. Tiga faktor 

penting bagi pemasok: pengiriman, biaya, dan kualitas [11], [12], [13]. Pendistribusian barang kepada 

pelanggan serta memperoleh harga barang yang kompetitif baik dari pemasok maupun penawaran harga 

kepada pelanggan merupakan kepentingan perusahaan [14]. bahwa pemilihan pemasok merupakan salah 

satu isu utama kinerja rantai pasokan [15].  

Pada dasarnya, ada dua jenis pemasok. Yang pertama dikenal sebagai pemasok tunggal karena 

dapat memenuhi seluruh kebutuhan bahan baku bisnis. Yang kedua adalah perusahaan akan 

mengidentifikasi beberapa penyedia bahan baku yang sebanding jika satu pemasok tidak dapat 

memenuhi semua kebutuhannya. Dalam hal kedua, hal ini disebut sebagai berbagai pemasok [16], [17], 

[18]. 

Toko sepatu XYZ  merupakan toko sepatu yang berlokasi di Yogyakarta yang berdiri dan 

berkecipung di dunia jual beli sepatu sudah cukup lama. Dalam menjalankan bisnis jual belinya, toko 

sepatu XYZ menjalin kerjasama dengan beberapa supplier untuk memenuhi kebutuhan tokonya. Pada 

penelitian ini, akan dilakukan analisis terhadap supplier pada toko sepatu XYZ, pengambilan data 

dilakukan dengan melakukan wawancara secara langsung pada penanggung jawab toko.  

Teknik sederhana untuk menyelesaikan masalah multikriteria yang dapat diterapkan pada 

pemilihan pemasok adalah metode Analytical Hierarchy Process (AHP). Teknik AHP dapat digunakan 

untuk mengidentifikasi pemasok mana yang terbaik dengan menetapkan kriteria. Kriteria ini kemudian 

dibandingkan menurut seberapa penting kriteria tersebut, dan bobot setiap kriteria dipilih secara subjektif 

[19]. Pentingnya penelitian ini adalah untuk memperoleh variasi baru penerapan AHP untuk melengkapi 

literatur ilmiah terkait khususnya pada lingkup industri [20]. Tujuan dari studi AHP ini adalah agar toko 

sepatu tersebut dapat menentukan prioritas pemilihan pemasok [21]. Cara ini menjadi solusi bagi 

perusahaan untuk memilih supplier dengan kualitas dan harga terbaik [22], [23], [24], [25]. Toko sepatu 

XYZ akan dapat menggunakan metode AHP untuk memilih dan  mengevaluasi pemasok serta 

mengidentifikasi kriteria dan alternatif pemasok yang sesuai. 

Dalam melaksanakan pengambilan keputusan dilakukan dengan menganalisa dan mengevaluasi 

setiap supplier untuk selanjutnya dapat di tentukan supplier yang tepat. Penentuan dalam memilih 

supplier adalah adalah sebuah keputusan yang sulit di karenakan analisa terkait supplier melibatkan 

banyak kriteria dan aspek tertentu sehinngga pemilhan dapat sesuai dengan kebutuhan perusahaan serta 

kebutuhan utama konsumen.  

 

 

Metode Penelitian 
 

Metode AHP  

Salah satu toko sepatu XYZ dijadikan sebagai lokasi penelitian. Metode pengolahan data yang digunakan 

adalah AHP (Analytical Hierarchy Process) untuk mendapatkan supplier [17]. AHP merupakan suatu teknik untuk 

menguraikan permasalahan yang pelik dan kompleks menjadi elemen-elemen penyusunnya dalam konteks yang 

tidak terstruktur. Dengan meletakkan komponen-komponen atau variabel-variabel tersebut dalam suatu urutan 

hierarki, kemudian memberikan nilai numerik pada penilaian subjektif terhadap kepentingan relatif masing-masing 

komponen dan menggabungkan penilaian tersebut untuk menentukan komponen mana yang paling penting dan 

akan memberikan dampak terbesar terhadap penyelesaian situasi. Pada dasarnya, proses pengambilan keputusan 

melibatkan pemilihan opsi terbaik [26]. 

Untuk membuat hierarki masalah berdasarkan logika, intuisi, dan pengalaman guna memberikan 

pertimbangan, AHP secara logis mengintegrasikan pemikiran dan penilaian pribadi dan dipengaruhi oleh 

pengetahuan, pengalaman, dan imajinasi. Proses penentuan, pemahaman, dan penyediaan estimasi 

interaksi sistem secara keseluruhan dikenal sebagai AHP.  

 

Identifikasi Kriteria Evaluasi Supplier 

Kriteria pemilihan pemasok diambil dari hasil wawancara perusahaan dan standar pemilihan 

pemasok berdasarkan rekomendasi. Kriteria yang digunakan meliputi harga, kualitas, pengiriman, 

ketepatan jumlah barang, dan metode pembayaran. Tahap selanjutnya adalah mengevaluasi setiap 

pemasok dan memilih pemasok yang dipilih setelah organisasi menetapkan kriteria yang akan 

diterapkan. 

 

Penyusunan Hierarki Kriteria Menggunakan Analytical Hierarchy Process (AHP) 

Matriks perbandingan berpasangan kemudian ditentukan dengan membuat struktur hierarki 

berdasarkan lima kriteria yang ditunjukkan sebelumnya. Struktur hierarki menunjukkan bagaimana 

setiap kriteria berhubungan dengan kriteria lainnya. Ada hubungan antara setiap persyaratan ini dan 

setiap penyedia. 
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Gambar 1. Struktur hierarki pemilihan supplier 

 

 

Hasil Dan Pembahasan 
 

Evaluasi dan Pemilihan Supplier 

Kriteria evaluasi dan seleksi supplier sepatu oleh toko sepatu XYZ adalah menggunakan metode 

AHP dan berpatokan kepada model QQCD, dimana terdapat empat kriteria yaitu: Quality, Quantity, 

Delivery, Cost. 

a. Quantity 

Kriteria ini meliputi hal-hal berikut: 

1. Kesesuaian dan jumlah pada setiap pengiriman 

b. Quality 

Karena tujuan dari kriteria ini adalah untuk mengevaluasi pemasok berdasarkan mutu produk yang 

mereka buat, maka menjual produk berkualitas tinggi mengharuskan kualitas sepatu pemasok 

menjadi prioritas utama. Kriteria ini meliputi: 

1. Kesesuaian sepatu dengan tipe dan spesifikasi yang sudah ditetapkan 

2. Tidak adanya produk cacat 

c. Cost 

Kriteria biaya mencakup hal berikut: 

1. Kesesuaian harga dengan kualitas produk yang disediakan dan harga pesaing lainnya. 

2. Mampu memberikan diskon pada pesanan yang dilakukan dalam jumlah tertentu 

d. Delivery 

Mereka yang memenuhi persyaratan ini adalah: 

1. Kemampuan pemasok untuk mengirimkan barang pada tanggal yang dijadwalkan; dengan kata 

lain, ketepatan waktu pemasok dalam menyediakan barang. 

 

Penetapan Indikator Kinerja Supplier Pada Tiap Kriteria 

Tinjauan data perusahaan saat ini menghasilkan indikator kinerja pemasok untuk setiap kriteria, 

dan rumus berikut digunakan untuk menghitungnya: 

1. Quantity/jumlah barang yang datang 

𝑄𝑢𝑎𝑛𝑡𝑖𝑡𝑦 =
∑ 𝐵𝑎𝑟𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑎𝑡𝑎𝑛𝑔 ×  100%

∑ 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑂𝑟𝑑𝑒𝑟
 

(1) 

2. Quality/kualitas barang yang datang 

𝑄𝑢𝑎𝑙𝑖𝑡𝑦 =
∑ 𝐵𝑎𝑟𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎 ×  100%

∑ 𝐵𝑎𝑟𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑎𝑡𝑎𝑛𝑔
 

(2) 

3. Delivery time/ketepatan waktu pengiriman 

𝐷𝑒𝑙𝑖𝑣𝑒𝑟𝑦 𝑡𝑖𝑚𝑒 =
∑ 𝐵𝑎𝑟𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑎𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑇𝑒𝑝𝑎𝑡 𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 ×  100%

∑ 𝑅𝑒𝑛𝑐𝑎𝑛𝑎 𝐵𝑎𝑟𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑎𝑡𝑎𝑛𝑔
 

(3) 

4. Cost/harga 

Pernawaran harga barang dengan harga yang paling kompetitif maka akan mendapatkan nilai yang 

tinggi. 

 

Penetapan Bobot Indikator Kinerja Supplier 

Langkah pertama dalam menentukan berapa banyak bobot yang diberikan pada setiap kriteria 

kinerja pemasok adalah mengidentifikasi kriteria yang telah diterapkan oleh pengecer sepatu XYZ. 

a) Range Nilai 

Berikut merupakan tabel range nilai untuk supplier yang telah dilakukan: 
Tabel 1. Range nilai 

No Parameter Penilaian Range Nilai 
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1 Quality 

0% Toleransi selama periode evaluasi  10 

25% Toleransi selama periode evaluasi 7,5 

50% Toleransi selama periode evaluasi 5 

100% Toleransi selama periode evaluasi 2.5 

2 Quantity 

Barang datang sesuai jumlah order 10 

Barang datang <5% dari jumlah order 7,5 

Barang datang≤10% dari jumlah order 5 

Barang datang≤15% dari jumlah order 2,5 

3 Cost (Harga) 

Sangat Kompetitive 10 

Kompetitive 7,5 

Kurang Kompetitive 5 

Tidak Kompetitive 2,5 

4 Delivery 

O keterlambatan selama periode evaluasi 10 

1 keterlambatan selama periode evaluasi 7.5 

2 keterlambatan selama periode evaluasi 5 

≥3 keterlambatan selama periode evaluasi 2,5 

 

b) Range Bobot 

Setelah hasil rentang nilai yang ditentukan diketahui, tahap selanjutnya adalah menentukan rentang 

bobot yang akan mempengaruhi hasil akhir pengambilan keputusan penilaian, seperti terlihat pada 

tabel berikut: 
Tabel 2. Range bobot 

Parameter 
Supplier 

Lama Baru 

Delivery 30% 35% 

Quality 40% 45% 

Quantity 20% 15% 

Cost 10% 5% 

 

c) Keputusan Penilaian 

Penyedia akan ditetapkan sebagai pemasok pilihan atau dihapus dari daftar pemasok terpilih setelah 

penilaian selesai berdasarkan rentang nilai dan rentang bobot. Tabel keputusan untuk menilai kinerja 

pemasok disediakan di bawah ini: 
Tabel 3. Keputusan penilaian 

No Range Nilai Keputusan 

1 9,0 – 10 Supplier Unggulan 

2 7,1 – 8,9 Tetap Menjadi Supplier 

3 6,9 – 7 Komplain Langsung 

4 5,1 – 6,85 Surat Komplain 

5 <5 Dikeluarkan dari Daftar supplier 

 

Langkah selanjutnya adalah melakukan pembobotan nilai untuk menentukan nilai keseluruhan 

berdasarkan data evaluasi. Bisnis sepatu XYZ memiliki tabel berikut yang menimbang pentingnya 

pemilihan pemasok: 
Tabel 4. Skor kinerja kriteria supplier 

No. Supplier Merk Parameter Nilai (N) Bobot (B) Hasil (NxB) Total Nilai 

1 Supplier 1 A 

Delivery 10 30% 3 

10 
Quality 10 40% 4 

Quantity 10 20% 2 

Harga 10 10% 1 

2 Supplier 2 A 

Delivery 2,5 35% 0,88 

6,88 
Quality 10 45% 4,5 

Quantity 7,5 15% 1,125 

Harga 7,5 5% 0,38 

3 Supplier 3 A 

Delivery 2,5 35% 0,88 

6,75 
Quality 10 45% 4,5 

Quantity 7,5 15% 1,125 

Harga 5 5% 0,25 

4 Supplier 4 B 
Delivery 5 30% 1,5 

8,5 
Quality 10 40% 4 
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No. Supplier Merk Parameter Nilai (N) Bobot (B) Hasil (NxB) Total Nilai 

Quantity 10 20% 2 

Harga 10 10% 1 

5 Supplier 5 B 

Delivery 5 35% 1,75 

7,75 
Quality 10 45% 4,5 

Quantity 7,5 15% 1,125 

Harga 7,5 5% 0,38 

6 Supplier 6 B 

Delivery 2,5 35% 0,875 

7,13 
Quality 10 45% 4,5 

Quantity 10 15% 1,5 

Harga 5 5% 0,25 

7 Supplier 7 C 

Delivery 2,5 35% 0,875 

6,88 
Quality 10 45% 4,5 

Quantity 7,5 15% 1,125 

Harga 7,5 5% 0,375 

8 Supplier 8 C 

Delivery 2,5 35% 0,875 

6,88 
Quality 10 45% 4,5 

Quantity 7,5 15% 1,125 

Harga 7,5 5% 0,38 

9 Supplier 9 C 

Delivery 5 30% 1,5 

8 
Quality 10 40% 4 

Quantity 7,5 20% 1,5 

Harga 10 10% 1 

 

Setelah menerima hasil perhitungan skor kinerja kriteria pemasok, evaluasi kinerja pemasok akan 

diputuskan sebagaimana ditunjukkan dalam tabel keputusan di bawah ini: 

 
Tabel 5. Hasil penilaian kinerja supplier 

No Supplier Merek Total Nilai Keputusan 

1 Supplier 1 A 10 Supplier Unggulan 

2 supplier 2 A 6,88 Komplain Langsung 

3 Supplier 3 A 6,75 Surat Komplain 

4 Supplier 4 B 8,5 Tetap Menjadi Supplier 

5 Supplier 5 B 7,75 Tetap Menjadi Supplier 

6 Supplier 6 B 7,13 Tetap Menjadi Supplier 

7 Supplier 7 C 6,88 Komplain Langsung 

8 Supplier 8 C 6,88 Komplain Langsung 

9 Supplier 9 C 8 Tetap Menjadi Supplier 

 

Perusahaan harus menindaklanjuti sesuai dengan keputusan yang dibuat oleh penilaian kinerja 

vendor berdasarkan hasil keputusan tersebut di atas. Jika keputusan pemasok ditegakkan, toko sepatu 

XYZ akan terus membeli sepatu dari mereka saat diminta di toko. Apabila keputusannya adalah komplain 

langsung atau surat komplain, maka perusahaan akan melakukan komplain secara langsung ataupun 

melalui surat komplain. Hal tersebut dilakukan untuk meningkatkan kualitas kerja sama yang baik antara 

toko dengan supplier. 

 

 

Simpulan 
 

Berdasarkan hasil perhitungan dengan keputusan penilaian kinerja pemasok, dari tiga pemasok sepatu merek 

A, pemasok 1 memperoleh nilai total 10 dan terpilih menjadi pemasok unggul; pemasok 2 memperoleh nilai total 

6,88 dan terpilih mengajukan pengaduan langsung; dan pemasok 3 memperoleh nilai total 6,75 dan terpilih 

mengajukan surat pengaduan. Pemasok 4 memperoleh nilai total 8,5 dan memilih untuk tetap menjadi pemasok 

sepatu merek B; Pemasok 5 memperoleh nilai total 7,75 dan memilih untuk tetap menjadi pemasok; dan Pemasok 

6 memperoleh nilai total 7,13 dan memilih untuk tetap menjadi pemasok. Pemasok 7 dengan nilai total 6,88 dan 

keputusan untuk mengajukan keluhan langsung, Pemasok 8 dengan nilai total 6,88 dan keputusan untuk 

mengajukan keluhan langsung, dan Pemasok 9 dengan nilai total 8 dan pilihan untuk tetap menjadi pemasok adalah 

pemasok sepatu untuk merek C. Oleh karena itu, toko dapat mengevaluasi kembali pilihan pemasok sepatu mereka 

setelah mempertimbangkan temuan perhitungan dan pilihan mereka. 
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